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BAB I 
PENDAHULUAN  
  
A. Latar Belakang  
Banyak orang yang merantau dari desa ke kota untuk bekerja, dan karena 
hal tersebut tidak sedikit orang yang akan mengabaikan keluarganya yang berada 
jauh dari mereka karena kesibukannya bekerja. Selain itu, di era modern ini 
gadget juga ikut berpengaruh dalam mengubah orang yang sebelumnya memiliki 
sifat sosial yang tinggi menjadi orang yang tertutup, namun dengan semakin 
berkembangnya teknologi informasi membuat lingkungan sekitar terasa berjalan 
begitu cepat dan melelahkan, sehingga sebagaian besar orang akan mencari 
hiburan setelah pulang kerja untuk menghilangkan kepenatan, di sisi lain 
berkembangnya teknologi juga memudahkan dalam penyampaian informasi, 
karena informasi sendiri memegang peranan penting dalam kehidupan manusia 
sekarang ini. 
 Menjadi seorang ibu merupakan sesuatu yang membahagiakan, peran dan 
sosok ibu sendiri sangat penting dalam sebuah keluarga. Ibu adalah seseorang 
yang penyayang sifat ini dibutuhkan sebagai penghangat suasana dalam keluarga. 
Dengan sifat kelembutan hati dan penyayang ibu memberikan rasa nyaman dan 
damai bagi anak-anaknya. Selain itu ibu juga adalah sosok yang penyabar karena 
ibu harus mengurus anak-anaknya dari kecil hingga besar. Oleh sebab itu ibu 
sangat sayang terhadap anak-anaknya karena perjuangan seorang ibu dalam 
melahirkan hingga mendidik anak-anaknya hingga dewasa, karena rasa sayang 
tersebut sebagian ibu akan sering menanyai kabar anaknya yang bekerja di luar 
kota, hal itu kadang membuat anaknya merasa terganggu karena perhatian yang 
diberikan ibu kadang tidak tepat waktu, hal itu terjadi karena ibu yang 
merindukan anaknya dan terus menanyai kabar anaknya tidak sadar bahwa yang 
dilakukannya mengganggu pekerjaan anaknya. 
Berdasarkan urain diatas tercetuslah ide untuk membuat film ini. Dengan 
karakter utama yang bekerja sebagai guru untuk mewakilkan seorang masyarakat 
perantauan yang sibuk bekerja hingga melupakan ibunya yang berada di desa, dan 
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sosok ibu yang mewakilkan bagaimana rasa kasih sayang seorang ibu kepada 
anaknya. Karena itulah film animasi ini berjudul “IBU” untuk untuk menunjukkan 
bagaimana ikatan batin antara anak dan ibunya. 
Animasi “IBU” ini akan dibuat dengan menggunakan teknik 3D karena 3D 
merupakan salah satu media yang menarik untuk menyampaikan edukasi, cerita, 
bahkan documenter selain itu pembuatan animasi dengan teknik 3D dirasa lebih 
mudah dan cepat karena tidak perlu membuat karakter yang sama terus menerus, 
cukup sekali membuat karakter dan objek pendukung bisa digunakan berulang 
kali sesuai keinginan sang animator. Dalam pembuatannya, animasi ini akan lebih 
diutamakan dalam detail pewarnaan daripada detail animasi pergerakannya, 
karena detail pewarnaan dan pencahayaan akan dirasa lebih bisa membuat 
penonton merasakan bagaimana lelahnya karakter guru ini dan bagaimana rasa 
penyesalan guru karena tidak memperhatikan ibunya dan tidak segera 
menghubungi ibunya hingga mendapat kabar sesuatu hal buruk terlah terjadi pada 
ibunya. Sedangkan untuk gerakan animasinya menggunakan gerakan-gerakan 
sederhana agar mempercepat proses pembuatan. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan 
yang akan diselesaikan yaitu : 
1. Bagaimana menciptakan film animasi 3D “IBU” agar menjadi film 
yang menarik dan mengandung pesan moral yang baik. 
2. Memproduksi film animasi “IBU” dengan teknik 3D. 
 
C. Tujuan  
Tujuan dari penciptaan film animasi “IBU” ini adalah membuat model 
dan animasi 3D yang dapat menyampaikan informasi tentang pesan sosial 
sehingga dapat dinikmati penonton usia 18 tahun ke atas. 
 
D. Target Audience  
Target market menurut demografis film animasi ini adalah :  
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1. Geografis    : Secara Global  
2. Demografis   : -  
 Usia      : 18 tahun ke atas 
Jenis kelamin  : Laki-laki dan perempuan  
Pendidikan    : Berbagai latar pendidikan  
Status sosial   : Semua kalangan  
  
E.  Indikator Capaian Akhir  
Capaian hasil akhir dalam proses pembuatan film animasi dengan 
teknik 3D  ini memiliki indikator-indikator tahapan sebagai berikut:  
1. Penciptaan ide  
Ide penciptaan karya ini terinspirasi dari cerita klasik dimana 
seorang anak yang merantau kadang lupa akan orang tuanya yang 
berada di kampung. 
 
2. Praproduksi :  
Praproduksi merupakan proses persiapan dalam sebuah 
produksi auditif-visual. Tahap-tahap persiapan pada Praproduksi 
antara lain :  
a. Penulisan Cerita  
Film animasi “IBU” ini bercerita tentang seorang wanita yang 
merantau ke kota untuk menjadi guru. Dia merasa terganggu 
oleh rasa sayang berlebihan dari ibunya. Hingga kejadian aneh 
pun muncul, ketika dia sedang mencoba untuk tidur. Di saat dia 
hampir terlelap dia melihat sosok ibunya berada di pojok 
ruangan dan berjalan keluar kamar, dia pun berlari mengejar 
ibunya. Hingga di alam bawah sadarnya dia menemukan alasan 
kenapa ibunya menampakan diri. 
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b. Riset dan Concept film  
Riset yang dilakukan mulai dari membaca artikel di laman internet 
dan sosial media tentang sosok penyayang ibu dan bagaimana 
kesibukan seseorang yang bekerja di perantauan, melihat beberapa 
film di internet dengan tema yang berkaitan dengan sesosok ibu 
dan menanyai apa yang akan dilakukan seorang ibu jika 
merindukan anaknya dan pengalaman pribadi berkaitan dengan 
mimpi.  
c. Design character  
Dalam pembuatan desain karaker ibu dan saras ini dilakukan 
berbagai macam tahap sepeti konsep, sketsa, dan kemudian diubah 
menjadi karakter 3D beserta dengan tulangnya.   
d. Storyboard  
Storyboard dibuat dengan teknik digital guna mempercepat proses 
praproduksi, software yang digunakan adalah GIMP.  
  
3. Produksi :  
Produksi adalah proses inti dalam proses pembuatan film 
animasi, proses ini dilakukan setelah tahap praproduksi selesai. 
Berikut adalah beberapa tahap yang dilakukan dalam proses 
produksi :  
a. Background/Environment  
Pembuatan background rumah dan ruangan kelas dengan 
menggunakan teknik 3D.   
b. Dubbing  
Dalam proses dubbing akan di lakukan rekaman untuk mengisi 
suara karakter saras untuk mendukung suasana dalam film.  
c. Sound Effect  
Sound effect memadukan alat musik klasik seperti suara radio 
dan musik modern seperti suara piano dan semuanya bernuansa 
sedih. 
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d. Rigging  
Sebelum karakter ibu dan guru dapat dianimasikan karakter 
akan terlebih dahulu melalui proses pemasangan tulang agar 
dapat digerakkan dengan tulang di bagian wajah menggunakan 
teknik shape key. 
e. Animating  
Setelah melalui tahapan rigging karakter ibu dan guru siap di 
animasikan sesuai dengan yang ada di storyboard, karakter di 
animasikan dengan pilihan IK karena sudah cukup sering 
menggunakan pilihan tersebut. 
 
4. Pascaproduksi :  
Pascaproduksi merupakan tahapan akhir atau proses finishing, 
Pascaproduksi berlangsung setelah produksi selesai, Berikut adalah 
tahapan-tahapan dari pascaproduksi:  
a. Editing  
Setelah proses animating selesai di lanjutkan dengan proses 
penggabungan shot 1 sampai shot 32 menjadi satu film utuh, 
untuk selanjutnya di tambahkan music dan sound effect 
b. Mastering and Render  
Setelah penggabungan film animasi dengan music selesai akan 
di lanjutkan ke tahap render, dengan meng-export film ke 
format .mp4, kemudian dilakukan proses burning ke dalam 
DVD, untuk selanjutnya dikemas dan diberi sampul. 
 
 
 
 
 
 
 
